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RESILIENSI KELUARGA DARI KEMISKINAN
Casmini

Indonesia memiliki jumlah penduduk 245.862.034 jiwa pada per
September 2014 (Mendagri, 2014) tergolong negara sedang
berkembang dengan peringkat human development index ke-110
dari 188 negara (UNDP, 2015). Menurut catatan Badan Pusat Statistik
(BPS) pada September 2015, jumlah penduduk miskin (penduduk
dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis
Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,51 juta orang (11,13 %) ,
bertambah 780 ribu orang dibanding September 2014 sebanyak 27,73
juta orang. Angka kemiskinan ini merupakan jumlah penduduk
miskin yang tergolong miskin absolut yang diukur dari pendapatan
yang ditetapkan sebagai standar minim. Angka ini tidak
mendeskripsikan secara komprehensif dari berbagai dimensi seperti
kualitas standar hidup dan kesehatan.

Secara makro, ada empat kategori kemiskinan yang dihadapi
oleh bangsa Indonesia, yaitu 1) miskin tingkat 1 adalah tidak dapat
memenuhi kebutuhan pokok sandang, papan dan pangan, 2) miskin
tingkat 2 yaitu keadaan yang kebutuhan pokok sandang, pangan dan
papannya terpenuhi tetapi kebutuhan sekundernya tidak terpenubhi,
3) miskin tingkat 3, yaitu keadaan yang kebutuhan primer ataupun
kebutuhan sekunder terpenuhi, tetapi kebutuhan tersiernya tidak,
dan 4) miskin tingkat 4, yaitu keadaan yang kebutuhan primer,
sekunder ataupun tersiernya bisa terpenuhi, tetapi belum bisa
menjamin anak-anaknya secara finansial (Slamet Karyadi; 2008, 28).
Fenomena ini menjadi tantangan besar bagi pemerintah Indonesia
dalam menghadapi dampak yang muncul sebagai implikasi dari
persoalan kemiskinan.

Deskripsi di atas merupakan kemiskinan dalam hal miskin
material, namun realitas yang ada kemiskinan lain seperti
kemiskinan moral, sosial dan spiritual belum terdata secara detail
sebagaimana kemiskinan material. Kemiskinan bermula dari
kemiskinan individual, keluarga dan menjadi kemiskinan masyarakat
secara menyeluruh di Indonesia. Secara individual kemiskinan tidak
hanya berupa miskin material, tetapi dapat juga terjadi miskin kasih
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kehidupan) dengan kesehatan mental seseorang. Kepala keluarga
dengan status sosio-ekonomi rendah yang resiliensi tinggi bilamana
mampu tetap bertahan hidup atau dapat mencapai kehidupan yang
lebih baik melalui adaptasi positif.

Strategi Resiliensi Menghadapi Kemiskinan dalam Keluarga

Dalam pandangan Reivich & Shatte (2002) resiliensi meliputi
tujuh aspek, yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimism,
empati, analisis penyebab masalah efikasi diri dan peningkatan aspek
positif. Dalam menghadapi kemiskinan dalam konteks keluarga,
seorang kepala keluarga dapat mengaplikasikan strategi resiliensi.
Pengaturan emosi diri dalam menerima kondisi tertekan dilakukan
dengan mengasah kemampuan diri untuk tetap tenang dalam
kondisi penuh tekanan. Ketenangan diri merupakan kunci untuk
berpikir menentukan langkah dalam mencari nafkah kehidupan. Bagi
seseorang yang kondisi kekurangan dan tidak mampu meregulasi
emosi maka dapat mengakibatkan sikap destruktif dan bahkan
perilaku anarkhis atau tindakan kriminal lainnya. Ketenangan ini
dapat terbentuk dengan usaha maksimal dalam mencari nafkah
dibarengi dengan tawakal kepada yang maha memiliki alam raya.

Pengendalian impuls menjadi strategi kedua setelah regulasi
emosi dalam menghadapi kondisi tertekan karena kekurangan.
Keluarga miskin hendaknya memiliki kemampuan mengendalikan
keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari
dalam diri dari setiap anggota keluarga. Sebuah kewajaran sebagai
manusia jika mempunyai keinginan, kesukaan atau hobbi, namun
bagi siapapun tentunya harus bisa melakukan pengendalian
keinginan yang ada. Tidak setiap keinginan mesti dituruti, maka
setiap anggota keluarga harus mampu membuat skala prioritas dari
keinginan dirinya berdasarkan kebutuhan utama.

Regulasi dan pengendalian impuls perlu dibarengi oleh
perilaku optimis dalam situasi kekurangan. Individu atau dalam
konteks keluarga adalah kepala keluarga atau semua anggota
keluarga perlu memiliki harapan untuk kehidupan di masa depan
dan memiliki kepercayaandiri untuk dapat mengontrol arah
hidupnya. Rasa optimis pada diri individu akan memunculkan arah
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get kehidupan, dengan tidak menyangkal adap,
kan menjadikan individu memiliki kekuatan dz:
dalam kondisi serba kekurangan.Bagian lain dari strategi resilieng;
adalah empati. Kepala keluarga atau anggota keluarga hendakny,
mampu membaca tanda-tanda psikologis dan emosi dari orang lajp
Tidak sendirian sebenarnya mengalami kondisi miskin, ada orang
Jain yang mungkin lebih tertekan mengalami kondisi kekurangan.

Analisis penyebab masalah merupakan kemampuan individy
anggota keluarga untuk secara akurat mengidentifikasi penyebab-
penyebab dari permasalahan yang terjadi dalam keluarga. Mengapa
mengalami kondisi berkekurangan ? apa yang menyebabkan
keluarga menjadi miskin ? Apabila kondisi miskin bermula dari pola
hidup boros, maka ada pengendalian keinginan dan bisa merubah
pola hidup dalam kesederhanaan, atau jika miskin disebabkan oleh
usaha yang mengalami krisis, maka perlu sikap optimis dalam
menatap masa depan dan perlu efikasi diri. Efikasi diri dalam
keluarga adalah keyakinan dari anggota keluarga untuk mampu
menghadapi dan memecahkan masalah secara efektif. Efektivitas
pemecahan masalah dapat dimulai dari pemetaan problem
kekurangan yang dialami, kemudian dapat dicari skala prioritas
penyelesaiannya. Efikasi diri dapat dikuatkan dengan peningkatan
aspek positif dalam diri yaitu dengan membedakan resiko yang
realistis dan tidak realistis, dan memiliki makna dan tujuan hidup
serta mampu melihat gambaran besar dari kehidupan. Pertimbangan
yang matang dari diri individu dan kebijaksanaan dalam mengambil
keputusan dalam melangkah keluar dari kemiskinan maka resiko
yang tidak realistis akan bisa teratasi.

Resiliensi dipengaruhi oleh faktor resiko dan protektif (Benzies
& Mychasiuk, 2009) termasuk dalam keluarga. Dukungan sosial
sebagai salah satu faktor protektif merupakan variabel di luar
individu yang mendorong adaptasi positif atas suatu adversity(situasi
yang menekan). Penelitian dari beberapa pakar Psikologi ditemukan
bahwa stres ekonomi memiliki hubungan negatif dengan dukung2"
sosial yang diberikan kepada kepala keluarga (Lepore, Evans &
Schneider, 1991; Evans, 2004). Penting untuk dipahami bahwa dala™
keluarga perlu ada dukungan dari semua anggota keluarga. Saling
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